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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Penulisan transliterasi Arab-Latin dalam penelitian ini menggunakan
pedoman transliterasi dari keputusan bersama Menteri Agama Ri dan Menteri
renuidikan dan Kebudayaan Ri No. 158 tabun 1987 dan No. 0543 b/U/1987.

Secara gans besar uraiannya adalah sebagai berikut:

1. KODsSOnan iunggai

\ ahif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
Ba* b Be
!
[ | Ta' 1 te
[
]
Lo Sa 8 es (dengan titik di atas) _E
c jim j je
z h h ha (dengan titik di bawah)
- kha' kh Ka dan ha
o
3 dal d de
3 Zal 7 ze (dengan titik di atas) !
3 ra‘ r er i
3 zai z zet
N sin 5 cs
o | syin sy Es dan ye
i
o ° sad $ es (dengan titik di bawah)
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| o | dad d d (dengan titik di bawah)
b ta' t te (dengan titik di bawah) ]
b 74l z z (dengan titik di hawahu]-_"
E'- i ‘ain“ . i koma tcrbali-k
£ gain g ge
- | fa f ef
T | qaf q qi |
L) kal k ka
J | lam 1 ‘el
g mim m 'em
W nun n 'en
3 waw w w
—a | ha’ h ha
| apostrof  (tetapi  tidak |
s hamzah : dilambangkan apabila ter-
letak di awal kata)
& ya y ye
2. Vokal

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri dari vokal
tunggal atau monoftong dan rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:



Tanda Nama Huruf Latin Nama

—— Fathah a a
s Kasroh i i
;|
i Dammah u u
Contoh:
=5 - kataba «ads - yazhabu
Jee su'ila S5 - zukira
b. Vokal Rangkap

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya sebagai berikut:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
s — Fathah dan ya ai adan i
2 Fathah dan wawu au adan u
Contoh:
a5 - kaifa Js» - haula
3. Maddah

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda:

Tanda Nama Huruf Latin Nama



g } e Fathah dan alif atau alif a a dengan garis di atas

Maksurah
- Kasrah dan ya i i dengan garis di atas
1
3 dammah dan wawu u u dengan garis di atas
Contoh:
Jb - gala b3 -gila
) - rama Js& - yaqulu
. Ta’ Marbutah

Transliterasi untuk ta’ marbutah ada dua:

a. TaMarbutah hidup
Ta" marbutah yang hidup atau yang mendapat harkat fathah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah ().

b. Ta' Marbutah mati
Ta’ marbutah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah (h)

Contoh: =l - Talhah
¢. Kalau pada kata yang terakhir dengan ta’ marbutah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang “al” serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka
ta’marbutah itu ditransliterasikan dengan ha'h

Contoh: a4} s 4, - raudah al-Jannah

. Syaddah (Tasydid)
Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda syaddah, dalam transliterasi ini tanda syaddah tersebut
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dilambangkan dengan huruf yang sama dengan huruf yang diben tanda
syaddah 1tu.

Contoh: L, - rabbana
= - nu'imma
6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf,
yaitu *JI”, Namun, dalam transliterasi ini kata sandang itu dibedakan atas

kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang vang
ditkuti oleh qamariyah.

a. Kata sandang vang diikuti oleh huruf syamsiyah
Kata sandang yang diikuti oleh huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai
dengan bunyinya yaita “al” diganti huruf vang sama dengan huruf yang
langsung mengikuti kata sandang itu.

Cotoh: = —arrajulu

a4l — as-sayyidatu
b. Kata sandang yang dikuti oleh huruf gamariyah.
Kata sandang yang diikuti oleh huruf gamariyah ditransliterasikan sesuai
dengan aturan yang digariskan di depan dan sesuai pula dengan bunyinya.
Bila ditkuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah, kata sandang
ditulis terpisah dari kata yag mengikutinya dan dihubungkan dengan tanda
sambung (-)

Contoh: [.J-Elf - al-galamu IV -al-jalalu
el - al-badi’u

7. Hamzah
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Sebagaimana dinyatakan di depan, hamzah ditransliterasikan dengan
apostrof. Namun itu hanya berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan di
akhir kata. Bila terletak di awal kata, hamzah tidak dilambangkan, karena
dalam tulisan Arab berupa alif.

Contoh :
ifr: - syai’un QJ.-{ - mmirtu
t".J-i - an-nau’u -..."Jq.b-t -1a’ khuzana
Penulisan Kata

Pada dasamnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau huruf, ditulis
terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab
sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harkat
yang dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut
dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya.

Contoh:

odi ) g bl Oy - Wa innallaha lahuwa khair ar-razigin

Oilly 48U 14l - Fa‘aufu al kaila wa al-mizana

Meskipun dalam sistem tulisan Arab huruf kapital tidak dikenal, dalam
transliterasi ini huruf tersebut digunakan juga. Penggunaan huruf Kapital
seperti yang berlaku dalam EYD, diantaranya = huruf kapital digunakan
untuk menuliskan huruf awal nama diri dan permulaan kalimat. Bila nama diri
itu didahului oleh kata sandang, maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap
harus awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya.

Contoh ;

Xl



10.

Jyry Y dastley - wa ma Muhammadun ilfa Rasul
ol py o Jl ol - inna awwala baitin wudi’a linnasi

Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam tulisan
Arabnya memang lengkap demikian dan kalau penulisan itu disatukan dengan
kata iain sehingga ada kata lain sehingga ada huruf atau harkat yang
dihiiangkan, maka huruf kapitai tidak dipergunakan.

Contoh :

T ;ii,;,- ~a -nasrun minallahi wa fathun gorib

Uept oY - lillahi al-amru jami’an

Bagi mereka yang mengingmkan kefasihan dalam bacaan, pedoman
transliterasi ini merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan ilmu tajwid.
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ABSTRAK

Pada permulaan abad ke 20, muncul tokoh-tokoh muslimin yang bangkit
dengan kesadarannya memperjuangkan Islam sebagai landasan bagi segala aspek
kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara.

Dengan munculnya organisasi-organisasi yang bernafaskan Islam, maka
para pemimpin-pemimpin Islam berkeyakinan bahwa apabila nanti Indonesia
merdeka otomatis akan menjadi negara Islam, dikarenakan mayoritas
penduduknya beragama Islam.

Perdebatan antara golongan nasionalis Islam dan nasionalis sekuler
semakin seru ketika sidang BPUPKI pada tahun 1945, yang membicarakan
tentang dasar negara Indonesia, yang pada akhimya membuahkan keputusan
bahwa dasar negara Indonesia adalah Pancasila bukan Islam, dari sinilah golongan
nasional Islam mulai termarjinalkan oleh penguasa dari golongan nasionalis
sekuler.

Di antara pemimpin nasionalis Islam tersebut ada yang memilih jalur
parlementer seperti M. Natsir, dan juga ada golongan nasionalis Islam yang
memilih jalur revolusioner, seperti S. M. Kartosoewirjo. Mereka bertujuan sama
yaitu memperjuangkan Indonesia untuk menjadi negara yang berdasarkan Islam.

Akan tetapi kedua tokoh tersebut berbeda dalam memperjuangkan cita-cita
atau pemikirannya mengenai negara Islam, Adapun yang membedakan keduanya
ialah dikarenakan latar belakang, keadaan dan lingkungan vang
mempengaruhinya. Dengan begitu dua tokoh tersebut mempunyai perbedaan
dalam pemikirannya mengenai negara Islam.

Dengan melakukan penelitian kedua tokoh tersebut, melalui metode
pendekatan sosio-historis, yaitu pendekatan dengan maksud bahwa setiap produk
pemikiran pada dasarnya merupakan hasil interaksi si pemikir dengan lingkungan
sosio-kultural dan sosio-politik yang mengitarinya, sehingga dapat diketahui
seberapa besar pengaruh faktor tersebut terhadap pemikiran keduanya dalam
diskursus negara Islam.

Adapun setelah dilakukannya penelitian terhadap dua tokoh tersebut,
ternyata, keduanya memiliki perbedaan, pemikiran Natsir mengenai negara Islam
dilatar belakangi oleh faktor sosial, intelektual dan keagamaan, serta tantangan
dari berbagai aliran pemikiran yang berusaha untuk memojokkan Islam, baik dari
kaum orientalis Belanda maupun dari tokoh-tokoh nasionalis yang cenderung
sekuler. Pemikiran Natsir memperlihatkan corak mempertahankan Islam dari
berbagai serangan yang menyudutkannya. Hal inilah yang membuat Natsir
cenderung formalistik, dan realistik, sedangkan pemikiran Kartosoewirjo
mengenai negara Islam dilatarbelakangi aktivitasnya dalam organisasi pergerakan
Islam, dan pergaulannya dengan Tjokroaminoto yang mencita-citakan kelahiran
negara Islam dengan masyarakat idealnya. Di sinilah Tjokroaminoto banyak
mempengaruhi jalan pemikirannya, hal inilah yang membuat Kartosoewirjo
cenderung fundamentalistik dan idealistik. Akan tetapi keduanya menyatakan
tidak setuju terhadap aliran sekulerisme.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam tidak hanya menjadi semangat tetapi lebih dari itu Islam juga telah _
menjadi ideologi bagi umatnya. Ini merupakan bentuk konsekuensi dari adanya
keyakinan umat Islam, bahwa Islam adalah aturan yang lengkap dan
komprehensif yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia, termasuk politik
dan kenegaraan. Sebagaimana narasi-narasi besar lainnya dalam sejarah, Islam
ditafsirkan dan hadir dalam wajah majemuk dan plural. Untuk itu, persentuhan
Islam dan politik baik dalam konteks Indonesia maupun dunia juga berwajah
banyak dan beragam. Hal ini tergantung, misalnya, dengan jenis dan
kecenderungan Islam yang dianut oleh seorang maupun sekelompok orang.

Dakwah Islam di Tanah Air telah berlangsung lama. Mungkin terjadi
sejak Nusantara masih terdiri dari kerajaan-kerajaan (era monarki), hal ini ditanda:
dengan berdinnya kerajaan-kerajaan Islam seperti; Samudera Pasai,
Minangkabau, Palembang, Demak, Mataram, Cirebon, Banten, Bugis, Goa,
Temate dan lain sebagainya sampai pada masa kolonialism.e_ hingga era
kemerdekaan yang disebut era Indonesia modern.

Pada permulaan abad ke 20, muncul tokoh-tokoh muslimin vang bangkit

dengan kesadarannya dengan memperjuangkan Islam sebagi landasan bagi segala



aspek  kehidupan bermasyarakat berbangsa dan bernegara, dengan
memperjuangkan cita-cita negara Islam.’

Dengan munculnya organisasi-organisasi yang bemafaskan Islam, maka
para pemimpin-pemimpin Islam berkeyakinan bahwa apabila nanti Indonesia
merdeka otomatis akan menjadi negara Islam dengan sendirinya, dikarenakan
mayoritas penduduknya beragama Islam. Akan tetapi ada juga pemimpin—
pemimpin organisasi ataupun partai yang mendirikan organisasi-organisasi yang
tidak bemafaskan Islam. Sehingga sejak saat itu terjadi perdebatan antara
golongan nasionalis Islam dengan golongan nasionalis sekuler.”

Golongan nasionalis Islam menginginkan negara Indonesia adalah negara
Islam, sedangkan golongan nasionalis sekular menginginkan negara Indonesia
bukan menjadi negara Islam. Perdebatan antara golongan nasionalis !slam dan
nasionalis sekuler semakin seru ketika sidang BPUPKI pada tahun 1945, yang
membicarakan tentang dasar negara Indonesia, pada akhimya dasar negara
Indonesia adalah Pancasila bukan Islam, dari sinilah golongan nasional Islam
mulai termarjinalkan oleh penguasa dari golongan nasionalis sekuler.

Diantara pemimpin nasionalis Islam ada yang memilih jalur parlemen,
seperti M. Natsir dan juga ada golongan nasionalis Islam yang memilih jalur
revolusi, seperti S. M. Kartosoewirjo, semuanya bertujuan sama yaitu

memperjuangkan Indonesia untuk menjadi negara yang berdasarkan [slam.

! Zainal Abidin Ahmad, Membangun Negara Islam, editor oleh Harun al-Barbasy, cet. 1
(Yozvakarta: Pustaka Igra’, 2001), hlm. 2.

? ihid., him. 234.



M. Natsir yang memilih jalan parlemen tampaknya lebih terbuka dan bisa
menerima kekalahan kelompok nasionalis Islam, hal ini dapat dilihat pada waktu
ia menjabat sebagai perdana menteri, ia menerima tokoh di luar Islam dalam
kabmemya.

Natsir berpendapat, bahwa agama dan negara tidak dapat dipisahkan
karena keduanya merupakan bagian integral risalah Islam, dinyatakan pula bahwa
kaum muslimin mempunyai falsafah hidup atau ideologi seperti kalangan Knisten,
fasis, atau Komunisme. Dengan mengutip nash al-Quran: "Tidaklah Aku ciptakan
Jjin dan manusia melainkan untuk mengabdi pada-Ku ¥ Natsir mengatakan bahwa
cita-cita hidup seorang muslim di dunia ini hanyalah ingin menjadi hamba Allah,
agar mencapai kejayaan dunia dan akhirat kelak.'

Dalam masalah kenegaraan Natsir lebih cenderung memilih sisiem
pemerintahan demokrasi yang di dalamnya terdapat kedaulatan Tuhan atau
dengan nama lain Theistic-Democratic. Natsir menganut pemikiran formalistik
vang ingin mempertahankan pelaksanaan-pelaksanaan yang ketat dan bentuk-
bentuk yang formal. Dalam konteks politik, ia cenderung untuk mempertahankan
bentuk-bentuk pra konsepsi politik Isiam, misalnya dalam partai politik yang
menggunakan simbol-simbol atau nama 'siam, seperti ungkapan, idiom-idiom,
bahkan sampai pada dataran konstitusi [slam

Sedangkan Kartosoewirjo yang memilih jalan diluar parlemen (revolusi)

tidak bisa menerima negara Republik Indonesia yang diproklamasikan pada tahun

Yap-Zanvat (51): 56,

* WM. Natsir, Capita Selecta, (Jakarta: Bufwn Bintang, 1973), him. 436,



1945, karena negara Indonesia itu dimata Kartosoewirjo tidaklah sah karena
bukan negara yang berdasarkan Islam.’

Dengan demikian maka pada tanggal 7 Agustus 1949 Kartosoewirjo
memproklamasikan berdirinya Negam Islam Indonesia ( NII ), yang sudah sejak
sebelum proklamasi kemerdekaan bercita-cita bahwa negara yang harus ada di
tanah air Indonesia adalah negara Islam. Ia berpandangan bahwa untuk
menegakkan hukum-hukum Allah di muka bumi imi diperlukan kekuasaan, dan
kekuasaan itu adalah kekuasaan Islam, dengan demikian tidak ada kekuasaan
selain kekuasaan Islam (pemerintahan Islam ), dalam arti tidak ada pemerintahan
Islam kecuali dalam sebuah negara Islam.

Menurut Kartosoewirjo, negara Islam adalah suatu negara yang
berlandaskan atas Hadis-Hadis yang Shahih dan juga undang-undang, serta
peraturan-peraturan yang dibuat oleh Ulil Amri Islam, dalam hal ini negara Islam
adalah negara yang memiliki kemerdekaan dan tidak dipengaruhi oleh pihak
manapun, baik dan dalam maupun dan luar.

Disinilah Kartosoewirjo lebih cenderung pada aliran pemikiran vyang
fundamentalis, yaitu pemikiran yang tetap mempertahankan integrasi antara Islam
dan negara, dan melakukan reformasi sistem sosial dengan kembali kepada ajaran
Islam secara total dan menolak sistem yang dibuat manusia.

Hal milah yang menjadi kajian bagi penulis bagaimana pemikiran kedua

tokoh tersebut yang sama-sama dari golongan nasionalis Islam yang satu lebih

¥ Harun Nasution, Jslam Rasional, Gagasan dan Pemikiran, cet. V1 (Bandung: Mizan,
20060}, him. 236,



memilih jalur parlemen (diplomatik) dan yang satunya lebih memilih jalur
revolusi dalam hal kenegaraan Islam.

Dalam kajian ini akan memfokuskan pemikiran dua tokoh yang
merupakan tokoh-tokoh intelektual muslim di Indonesia yaitu M. Natsir yang
merupakan tokoh pergerakan di zaman kemerdekaan, dar jalur parlemen dengan
8. M. Kartospewirjo vang merupakan tokoh pergerakan di zaman kemerdekaan
dari jalur non parlemen (revolusi), yang dalam pemikiran mereka dipengaruhi
oleh keadaan sosial-kultural lingkungan masing-masing. Dimana masing-masing
tokoh tersebut mempunyai pengaruh yang besar dalam perkembangan gerakan
[slam modemn di Indonesia.

Dari latar belakang tersebut nampaknya mereka memiliki perbedaan dalam
memandang Negara Islam, namun keduanya mempunyai sisi kesamaan vaitu demi
kemaslahatan umat manusia, meskipun implementasinya juga berbeda, perbedaan
tersebut karena kondisi sosio-politik yang mempengaruhinya.

Fakta-fakta itulah yang mendasari keinginan penyusun untuk mencoba
meneliti atau mengkaji pemikiran M. Natsir dan Kartosoewirjo mengenai Negara
[slam, melalui karya-karya atau buku-buku mereka masing-masing, dan karya-
karva, skripsi-skrinsi, atau buku-buku yang menulis tentang pemikiran mereka
tentang kaitannya dengan penelitian ini.

B. Pokok Permasalahan
Dari uraian diztas maka dapat diajukan beberapa pokok masalah yang

akan dikaji dalam penelitian ini :



1. Apa yang melatar belakangi pemikiran M. Natsir dan S. M.
Kartosoewirjo mengenai Negara [slam
2. Apa perbedaan dan persamaan konmsep M. Natsir dan 5. M.

.Kartommvirju mengenai Negara [slam.

C. Tujuan dan Kegunaan
1. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan;
a) Latar belakang pemikiran M. Natsir dan Kartosoewirjo mengenai
Negara Islam.
b) Perbedaan dan persamaan konsep pemikiran M. Natsir dan
Kartosoewirjo mengenai Negara [slam.
2. Kegunaan
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi bagi dumia
akademik tentang bagaimana Nepara Islam dzlam pemikiran M. Natsir dan
Kartosoewirjo. Disamping itu diharapkan juga dapat memberikan wawasan
terhadap upaya memahami gejala-gejala sosial dan politik umat Islam di tanah
air sepamjang sejarahnya untuk selanjutnya mengambil pelajaran yang
berharga, sehingga pada akhimya nanti mampu memberikan solusi bagi setiap
permasalahan yang terjadi. Dan sebagai sumbangan dan koleks: bagi khazanah

pemikiran ke-Islaman dalam bidang figh siyasah.



D. Telaah Pustaka

Dalam penelitian ini adalah mengenai komparasi pemikiran M. Natsir dan
Kartosoewirjo mengenai Negara Islam, yang penyusun fokuskan adalah mengenai
landasan pemikiran yang melatarbelakangi konsep mereka tentang Negara [slam.
Untuk memperoleh gambaran lengkap tentang pandangan keduanya yang
berkaitan dengan Negara Islam maka dibutuhkan data-data berhubungan dengan
penelitian ini. Karena itu, berikut ini disebutkan beberapa karya yang terkait
dengan studi ini

Demikianlah karya-karya yang relevan dengan studi ini, seperti, M. Natsir,
"Capita Selecta” © , Kartosoewirjo "ldeologi Islam dan Haluan Politik
Islam™” disamping karya tersebut ada juga yang mencoba menelaah pemikiran
tokoh yang diteliti. Misalnya, Thohir Luth “M. Natsir, Dakwah dan
Pem;‘k:‘mmzya“,s Anwar Harjono dkk “Pemikiran dan Perjuangan Mohammad
Natsir”,” Holk H. Dengel "Kartosoewirjo, dan Darul Islam, Angan-Angan yang
Gagal,"" Al-Chaidar * Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia S.
M. Kartosoewirjo, Fakta dan Data Sejarah Darul Islam”."' Penelitian ini akan

menelusuri pemikiran M. Natsir dan Kartosoewirjo yang tentunya berbeda dengan

* M. Natsir, Capita Selecta, (Jakarta: Bulan Bintang, 1973).
" Kartosoewirjo, ldeologi Islam dan Haluan Politik [siam, PP. Masvumi, 1946.
® Thohir Luth. A Narsir. Dalkwah dan Pemikirannyva (Jakaria: Pustaka Firdaus, 1996),

® Anwar Harjono, Pemikiran dan Pejuangan Mohammad Natsir, (Jakara: Pustaka
Firdaus. 1996).

" Holk H Dengel, Kartosoewirjo dan Darul fslam, Angan-Angan Yang Gagal. (Jakara:
Sinar Harapan, 1995).

"' Al-Chaidar, Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam Indonesia 5 M
Kartosoewirjo, Fakta dan Data Sejarah Dartl Islam, (Jakarta: Darul Falah, 1999).



penelitian dan buku-buku yang tersebut diatas, sebab pada penelitian ini penyusun
lebih memfokuskan pada kajian paradigma '* dan visi pemikiran keduanya
mengenai Negara Islam dan dalam kapasitasnya keduanya sebagai representasi
intelektual muslim modern Indonesia. Dengan begitu, disinilah letak signifikasi

penelitian ini.

E. Kerangka Teoritik

Dalam kajian tentang hubungan Islam dan politk sebenarnya
memunculkan beberapa klaim. Diantaranya klaim yang menyatakan tidak ada
pemisahan antara agama dan politik, sebagaimana yang dianut oleh pemiki-
pemikir Islam formalistik seperti Sayid Quthub dan al-Maududi. Sementara itu
pemikir Islam seperti M. Igbal, menganut pemisahan agama dan politik, bukan
dalam arti ide, melainkan dalam pemisahan fungsi."’

Karena penelitian ini mengenai masalah politik dalam [slam., maka
penelitian i masuk dalam wilayah sivasah syar'iyvah. Abdul Wahab Khallaf
mengemukakan definisi sivasah svar ivyah sebagai “wewenang penguasa dalam
mengatur kepentingan umum dalam negara Islam sehingga terjamin kemaslahatan
dan terhindar darn segala kemudharatan, dalam batas-batas yang ditentukan syara ' -

dan kaidah-kaidah umum yang berlaku, sekalipun upaya ini tidak sejalan dengan

" Yang dimaksudkan paradigma disini adalah pandangan hidup (worview atau
weltanschaung) vang dimiliki oleh para ilmuwan dalam suatu disiplin ilmu tertent. M, Munandar
sulaiman, Dinamika Masyarakat Trarnsizi, {Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 1998), him.19

¥ Zainuddin Maliki, Agama Rakvar Agama Penguasa: Konstruksi Tentang Realitas
Agama doan Demokrasi, (Yogyakartz: Yavasan Galang, 2000), him. 9.



jjtihad ulama.' Dengan demikian konsep maslahat merupakan tujuan utama
politik Islam. " Sedangkan Abdul Wahab Khallaf merumuskan kemaslahatan
publik yang dapat dijadikan referensi untuk pengambilan hukum aktual, yang
meliputi; Pertama, maslahah itu bersifat esensial, vaitu kepentingan yang secara
praktis-operasional mampu mewujudkan kesejahteraan umum yang mencegah .
terjadinya kerusakan. Kedua, maslahah itu ditinjau untuk kepentingan rakvat
banyak, bukan individu. Kefiga, maslahah itu tidak bertentangan dengan
ketentuan dalil-dalil umum nash.'®

Dalam hubungannya dengan permasalahan politik Islam, paling tidak ada
tiga pola pemikiran yang selama ini terdeferensi dalam sejarah polink Islam:
Pertama, pemikiran formalistik, yaitu dengan menjadikan Islam sebagai ideologi
vang manifestasinva berbentuk pelaksanaan ajaran agama secara formal sebagai
hukum positif, orientasi ini mendukung pendekatan struktural dalam sosialisasi
dan institusionalisasi ajaran Islam, orientasi ini sangat mendukung “Islamisasi” di

segala bidang sebagai prioritas utama. Kedua, pemikiran substantivistik, yaitu

“Abdul Aziz Dahlan dkk, Ensiklopedi Hukum Islam: Sivasah Svar ivvah, {Jakarta
Ichtiar Baru, 1996), v: 1626

'* Lama membagi al-maslahat dalam pandangan syara’ dalam tiga kategori: Pertama, al-
Maslahah al-Au rabarah, yvaitu maslahat vang ditegaskan oleh dalil syara’. Jenis ini terdiri dan
tiga tingkat: a) ad- Dardriywar (bersifat mutlak) vang mengandung terpeliharannva lima unsur
vaitu agama (din), jiwa (), akal Cagl), ketunman (pasf), dan harta (mal) vang selanjuinva
disebut dardriyvvar al-khams. B) af-Hajiyvdr (kebutuhan pokok), untuk menghindarkan kesulitan
dan kemelaratan dalam kehidupan c) ar-Tahsindgr atau al-Kamdalivear (kebutuhan pelengkap),
dalam rangka memelihara akhlak dan tatakrama dalam kehidupan. Kedua alMaslahah al-
Mulgah, maslahat vang tidak diakwi oleh syora’ sehingga ia bersifal netral, walaupun dalam
pengambilan dalilnva (isrisiah) ulama berbeda pendapat dalam hal kevalidannva. Untuk
selanjutnyva lihat Wahbah az-Zuhaili, Ushel al-Figh al-fslami, Juz I1 {Damsviq: Dar al-Fikr, 1986),
him. 752-T80, Jeje Abdul Razak, Politk Kenegaraan, Pemikiran-pemikiran al-Ghezali dan Tonu
Taimiyeh, cet] (Surabayva: Bina Hmu, 1999), him. 21-23.

' Abdul Wahab Khallaf, fimu Ushul Figh, Alih bahasa Masdar Hilmy, cet. 1l { Bandung:
Gema Risalah Press, 1997), hlm. 146, dan 354-355,
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memiliki orientasi kebangsaan yang lebih besar daripada oreintasi keagamaan.
Orientasi ini hanya mendukung pelaksanaan etika-moral agama (religio-ethics)
dan menolak formalisasi agama dalam konteks kehidupan bernegara, oreintasi ini
mendukung pendekatan kultural dan menolak pendekatan struktural dalam
sosialisasi dan institusionalisasi ajaran agama Islam. Ketiga, pemikiran
fundamentalistik, yaitu pemikiran yang ingin melakukan reformasi sistem sosial
dengan kembali kepada ajaran Islam secara total dan menolak sistem yang dibuat
manusia. Pemikiran konservatif ini pada akhimya menelurkan suatu pemahaman
bahwa Islam adalah agama sekaligus negara (al-Islam dinun wa ad-daulah), maka
kewajiban berpolitik dalam negara adalah kewajiban agama. Agama menjadi alat
formal untuk membentuk masyarakat baru.

Korelasi antara negara, politik dan agama menyatu dalam kesatuan yang
tunggal, beriringan, dan tidak terpisahkan antara satu dengan yang lain. Realitas
ini didukung dengan fakta sejarah dan menjadi keyakinan kaum muslimin
sepanjang sejarzh, seperti ketika Rasulullah saw hijrah dari Makah ke kota
Madinah (Yatsrib).' Kemudian setelah Rasulullah saw resmi menjadi penduduk
Madinah sekaligus pemimpin wilayah tersebut, maka babak baru dimulai,
Berbeda pada periode Makkah, pada periode Madinah, Islam menjadi kekuatan
politik. " Ketika Rasulullah saw berada di Madinah, beliau mempunyai

kedudulan bukan hanya sebagai pemimpin agama, yakni sebagi seorang nabi dan

T Muhammad Dhihauddin Rais, An-Nazharidru as-Stpasah al-Islmivah, alih bahasa
Abdul Havvie al-Kattani, cet ke-1 (Jakarta: Gema Insanio Press, 2001), him. 4-5 Lihat Badn
Yaum, Sejarah Peradaban Islam, cet ke-4 (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996), him. 23-24.
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rasul, tetapi juga sebagai komandan tertinggi kaum muslimin dan pemimpin
mereka.'® Kehidupan Rasulullah saw bersama umat Islam pada periode Madinah
ini (632-633 M), oleh pakar politik Islam dianggap sebagai kehidupan
bernegara.”’

Di Madinah kala itu telah berdiri sebuah negara, hal ini dapat dilihat
bahwa Madinah mempunyai wilayah, masyarakat, dan pemimpin dalam
pemerintahan. Perwujudan Rasulullah sebagai kepala negara dapat dilihat,
misalnya ketika beliau ikut serta dalam memimpin peperangan, memimpin
ekspedisi militer, mengatur persoalan masyarakat dan berusaha menjaga
persatuan, mengirim serta menerima utusan, mengangkat para pegawai, dan lain
sebagainya. Berarti dalam diri Rasulullah terkumpul dua dimensi kekuasaan, yaitu
kekuasaan spiritual dan kekuasaan duniawi.’' Namun kedudukan Nabi Muhammad
saw sebagai rasul, sekaligus kepala negara tidak meninggalkan wasiat yang pasti
tentang sistem penyelenggaran negara, siapa yang berhak membuat undang-
undang, bagaimana bentuk pertanggungjawaban dari kepala negara, serta kepada

siapa pertanggungjawaban tersebut diberikan.

" Badn Yatim, Sejarah .., him. 25. Madinah menjadi “Darul Islam™ (wilavah Islam) dan
pijakan dawlah Islam. Lihat Yusuf al-Qardhawi, Min Figh ad-Dawiah fi al-Islam, alih bahasa
Kather Suhardi, cet ke-4 (Jakarta: Pustaka al-Kautsar, 1999), him. 25.

" yusuf al-Qardhawi, Min Figh.. . hlm. 25.

? Muhammad Abid al-Jabiri, ad-Din..., him. 9-11. Dakwah nabi telah berakhir
bersamaan dengan terbentuknya satu negara atau wilayah pemerintahan vang menyerupal negara
Sedangkan sahabat menyadan betul keadaan dan kebutuhan umat [slam pada saat itu. Menjelang
wafatnyva Rasulullah SAW, dakwah Islam praktis telah berkembang menjadi sebush negara Lihat
Badri Yatim, Sejarah..., hlm. 25-26. Bandingkan dengan Harun Nasution, fslam Diinjau Dari
Beberapa Aspeknya, cet ke-1 (Jakarta: Ul-Press, 1986), klm. 92

! Badri Yatim, Sejarah. .., him 30-33.
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Ketidak jelasan ini menyebabkan sistem penyelenggaraan negara dalam
sejarah Islam dan abad ke abad selalu berubah-ubah. 2 Kenyataan ini
mengakibatkan perbedaan pendapat sebagian pemikir politik Islam tentang perlu
tidaknya sebuah negara Islam. Dalam perkembangan berikumya banyak negara
yang mayoritas penduduknya Islam untuk berusaha melepaskan diri dari tangan
penjajah. ~* Setelah mendapatkan kemerdekaannya, umat Islam menghadapi
permasalahan baru, yaitu bagaimana sebenarnya konsepsi negara Islam itu?

Fazlur Rahman mendefinisikan negara Islam adalah organisasi yang
dibentuk oleh masyarakat muslim dalam rangka memenuhi keinginan mereka dan
tidak untuk kepentingan yang lain.**

Sedangkan Shaikh Syaukat Husain mengatakan bahwa negara Islam
adalah negara ideologi yang berdasarkan atas ideologi tertentu dan bertujuan

untuk membangun ideologi itu. Negara merupakan instrumen dan harus bertindak

¥ Misalnya pada masa khulafa' al-rasyidin dapat dilihat bahwa pengangkatan masing-
masing khalifah sangat bervariasi. Abu Bakar, sebagai khalifah pertama diangkat melalu
musyawarah dalam suafu pertemuan yvang berlangsung pada han kedua setelah Rasuluilah saw
wafal. Umar bin Khanab, mendapat kepercayaan sebagai khalifah kedua tidak melalui pemilihan
dalam forum musyawarah ter uka, tetapi melalm penunjukan langsung atau wasiat dan
pendahulunva Usman bin Affan, menjadi khalifsh ketiga melalui pemilihan oleh sekelompok
orang vang telah ditetapkan oleh Umar sebelum wafat. Kemudian Ali bin Abi Thalib, sebagai
khalifah keempat dalam penyelenggaraannva lebih sempurna dan telah mengalami perkembangan
Sedangkan penvelenggaraan sistem keregaraan pada masa bani Umayvah telah lebih jauh lagi dan
pemerintah sebelumnya (al-thulafd al-rdshidin). Demikian juga pada masa bani Abbasivah vang
melanjutkan kekuasaan dinasti bani Umayyah. Pada hal ini Islam mengalami kemajuan vang
sangat pesat dalam berbagai keilmuan Walaupun prakiek penvelenggaraan kenegaraan tidak jauh
berbeda dibandingkan dengan pada masa bami Umavvah Pada masa kemunduran Islam, umat
Islam hampir tidak mempunyai negara karena kebanyakn muslim berada di bawah penjajahan
bangsa barat, baik Inggrs, Portugis, Spanvol, Italia maupun Belanda Akan tetapi keinginan untuk
mendirikan negara sendin tetap ada fbid | him 42-111. Bandingkan dengan Khalil Abdul Kanm,
AlTud=tr ar-Tarfchivvah al-Svar ah al-fslamiveah, cet. [ (Yogyakarta: Pusiaka Alief, 2003), him,
138-253.

I M. Hasbi Amiruddin, Konsep Negara Islam menurut Fazhar Rahman, (Y orvakara:
Uli-Press, 20009, hlm. 4.

* M. Hasbi Amiruddin, Konsep... , him. §5.
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sedemikian rupa. Suatu negara yang demikian, harus dipegang hanya oleh mereka
vang meyakini kepada ideologi tersebut, mereka yang meyakini bahwa negara
Islam berdasarkan kepada hukum Ilahi yang telah memberinya tugas mengurus
negara.”’

Kecenderungan Intelektual yang berbeda dalam upaya memahami syari’ah
dapat berujung pada pemahaman yang berbeda pula mengenai suatu doktrin.
Karenanya kendatipun setiap muslim menerima prinsip-prinsip umum yang
tertuang dalam ajaran agama Islam, pemahaman terhadapnya pun akan tetap
diwamai perbedaan.”® Adanya perbedaan pemahaman dan juga artikulasi politik
di kalangan umat Islam disebabkan adanya pendapat yang berbeda-beda mengenai
konsep negara Islam dan akar sejarahnya serta adanya tuntutan politis dan sosio-
kultural dalam kondisi sejarah tertentu.

Dari beberapa asumsi diatas, maka diantara pemikiran politik Islam baik
itu yang klasik maupun kontemporer terdapat kerangka fikir (mode of thoughi)
yang menempatkan Islam sebagai etika-moral dalam landasan perpolitikan dalam
suatu negara. Dengan demikian ekspresi ideologis umat Islam tidak akan tetap

sama jika mereka dihadapkan pada kondisi sosial politik yang berbeda.”’

¥ Shaikh Svankat Husain, Hak Asasi Manusia dalam Islam, (Jakarta: Gema Insani, Press,
1996}, him., 15.

 Rahtiar Effendi, fslam dan Negara: Tranformasi Pemikiran dan Prakeik Politik Islam
di Indonesia, (Jakana Pgramadina, 1998), him, 6-14.

! Bambang Pranowo, “Islam dan Pancasila: Dinamika Politik Islam di Indonesia “dalam
Uilumd Qur-'an. Vol. i1l, No. I 1992, him. 5-6. Lihat juga YB. Sudarmanto. dkk. H. Maron Abdul
Jalil, Dari NU Untuk Kebanghitan Bangsa, (Jakanta: Grasindo, 1999), him. 63-65.
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F. Metode penelitian
1. Jenis Penelitian

Dalam penulisan skripsi ini digunakan jenis penelitian pustaka (library
research), vaitu penelitian yang menjadikan bahan pustaka sebagai sumber utama.
Penelitian ini juga termasuk dalam kategori historis faktual, sebab yang menjadi
obyek penelitiannya adalah pemikiran tokoh.” karena ini adalah penelitian tokoh,
maka ada dua metode yang fundamental untuk memperoleh pengetahuan tentang
tokoh tersebut secara bersamaan, pertama adalah penelitian pikiran dan keyakinan
tokoh tersebut dan yang kedua adalah mengenai biografi tokoh tersebut.**
2. Sifat Penelitian

Sifat dari penelitian ini adalah desknptif, ¥ analisis, dan komparatif

Penelitian ini berusaha memaparkan sifat-sifat tokoh tersebut serta peristiwa-
peristiwa vang terjadi di sekitar tokoh tersebut yang mempengaruhi pr;'Ir:lira;.rtrr_»fa.31
Kemudian dilakukan analisis intepretasi tentang subtansi pemikiran kedua tokoh
terscbut dengan membangun beberapa korelasi yang dianggap signifikan.
Kemudian menjelaskan tentang bagaimana dan mengapa muncul karakteristik
pemikiran serta persamaan dan perbedaan kedua tokoh tersebut.

3. Pendelatan Masalah

* Anton Baker, Metode-metode Filsafnr, cet. 1 (Jakarta: Ghalia Indonesiz, 1986), hlrm
136. Alay Winamo Surakhmad. Pengamtar Penelitian Hmiak: Dasar, Metode dan Teknik,
{Bandung: Tarsito, 1995), him. 42.

® Mukti Ali, Memahami Agama Islam, (Jakarta: Bulan Bintang, 1991}, him. 34,

* Lexy J. Moleong. Metodelogi Penclitian Kualitatif, eet. XII (Bandung: Remaja Rosda
Karya, 2000}, him. 6.

! Husaini Usman dan Pumomo, Setiyadi AkbarMetodologi Peneliian Sosial, cetll
(Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 81
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Pendekatan yang digunakan dalam memperoleh data-data dalam skripsi ini
adalah metode pendekatan sosio-historis. Adapun pendekatan sosio-historis
dimaksud disini adalah bahwa setiap produk pemikiran pada dasarnya merupakan
hasil interaksi si pemikir dengan lingkungan sosio-kultural dan sosio-politik yang
mengitarinya.” Sehingga dapat diketahui seberapa besar pengaruh faktor tersebut
terhadap karakteristik pemikiran keduanya dalam diskursus Negara Islam di
Indonesia.

4. Teknik Pengumpulan Data

Penulisan ini merupakan penelitian kepustakaan, karenanya, pengumpulan
data yang digunakan adalah dengan menelusuri dan merecover buku-buku atau
tulisan-tulisan yang disusun M. Natsir dan Kartosoewirjo, serta karva-karya yang
berkaitan dengan penelitian ini. Sumber data primer meliputi; Capita Selecta
karva M. Natsir, M. Natsir, Dakwah dan pemikirannya karva Tohir M. Luth,
Kartosoewirjo dan Darul [slam, Angan-Angan Yang Gagal karya Holk Dengel,
Pemikiran Politik Proklamator Negara Islam [ndonesia S. M. Kartosoewirjo,
jakta dan Data Sejarah Darul Islam karya Al-Chaidar,sumber data sekunder
meliputi; Modernisme [slam dan Demokrasi: Pandangan Politik M. Naisir dalam
Islamika karya Yusnl Thza Mahendra Skripsi, seperti; Relasi Islam dan Negara
Stucdi komparatif M. Natsir dan Al-Maududi, karva buku-buku lain yang
mendukung pendalaman dan ketajaman analisis penelitian.

5. Anglisa Data

i Atho Mudzar, Membaca Gelombang Iitihad: Amara Tradisi dan  Liberasi,
Yoovakaria: Titian [lahi Press, 1998), him. 105
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Analisis data akan dilakukan secara kualitatif dengan menggunakan
instrumen analisis deduktif dan komparatif. Deduksi merupakan analisis dengan
cara menerangkan data-data yang bersifat umum untuk menemukan kesimpulan
vang lebih bersifat khusus.” Dalam konteks ini, akan dianalisis paradigma
pemikiran M. Natsir dan Kartosoewirjo mengenai Negara Islam kemudian
mendeduksikannya dengan pendekatan sosio-historis.

Metode komparatif menjelaskan relasi dari dua fenomena dan sistem
pemikiran. Dalam sebuah komparasi, sifat hakiki dan obyek penelitian dapat
menjadi jelas dan tajam. Sebab komparasi akan menentukan secara tegas
persamaan dan perbedaan sehingga hakekat obyek dapat difahami dengan
semakin murni.**

G. Sistematika Pembahasan

Penulisan dan pembahasan dalam skripsi ini menggunakan pokok-pokok
bahasan secara sistematis yang terdiri dari lima bab, dan pada tiap-tiap bab terdini
dari sub-sub sebagai perinciannya. Adapun sistematika pembahasannya adalah
sebagai berikut:

Bab pertama, berisi pendahuluan vang terdiri latar belakang masalah,
pokok masalah, tujuan dan kegunaan, telzah pustaka, kerangka teoritik,

metodelogi penelitian, dan sistematika pembahasan.

% Svaikhul Hadi Purnomo dkk, Pedoman Riset dan Penyusunan Skripsi, (Surabaya: BP3
Fak. Svariah IAIN Sunan Ampel, 1989}, hlm, 26-27.

* Anton Bakker dan Charis Zubair, Metode Penelitian Filsajar, (Yogyakaria: Kanisius,
1989), him_ 50-51,
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Bab kedua, membahas biografi M. Natsir dan S. M. Kartosoewirjo, dengan
rincian: Latar belakang sosial dan pendidikannya, pengalaman dan aktifitas
intelektual, serta pandangan politik kedua tokoh.

Bab ketiga, memaparkan konsep negara, meliputi pengertian negara,
konsep negara dalam pandangan Islam, bentuk-bentuk negara Islam.

Bab keempat, menganalisis pemikiran kenegaraan kedua tokoh tersebut
mengenai Negara [slam.

Bab kelima, merupakan kesimpulan dari semua yang telah dipaparkan

diatas, dengan disertai saran-saran.



BABY

KESIMPULAN

Setelah melakukan penelitian diatas mengenai pemikiran Muhammad

Natsir dan Sekarmadji Maridjan Kartosoewirjo mengenai Negara Islam, penulis

berkesimpulan bahwa:

1.

Pemikiran Natsir mengenai negara Islam dilatar belakangi oleh faktor
sosial, intelektual dan keagamaan, serta tantangan dari berbagai aliran
pemikiran yang berusaha untuk memojokkan Islam, baik dar kaum
orientalis Belanda maupun dari tokoh-tokoh nasionalis yang cenderung
sekuler. Di sini pemikiran Natsir memperlihatkan corak mempertahankan
[slam dari berbagai serangan yang menyudutkannya. Dengan demikian
pemikiran Natsir mengenai negara Islam ialah bahwa Islam dan negara
tidak dapat dipisahkan, Islam menjadi ideologi bangsa ataupun dasar
negara, dikarenakan Islam adalah agama paripurna yang lengkap dan
terpadu, dalam hal ini Natsir menggunakan pendekatan formalistik, yaitu
dengan menjadikan Islam sebagai ideologi yang manifestasinya berbentuk
pelaksanaan ajaran agama secara formal sebagai hukum positif, onentasi
ini mendukung pendekatan struktural dalam sosialisasi  dan
institusionalisasi ajaran Islam. Akan tetapi dikarenakan posisinya yang
menjadi pemimpin nasional, dengan menjadi Perdana Menteri, maka
Natsir harus bisa berkompromi dengan orang-orang dilver sgama Islam,

sehingga Natsir dengan terbuka bisa menerima sesuatu Cart Inar Islam,

95
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Begitu pula dengan dasar negara Pancasila, Natsirpun bisa menerima
dengan lapang dada. Karena menurutnya Islam memang menjadi
kenyataan (realita) di masyarakat akan tetapi hal tersebut bukan realita
politik, dengan demikian Natsir adalah seorang vang realistis.

Sedangkan pemikiran Kartosoewirjo mengenai Negara Islam

dilatarbelakangi aktivitasnya dalam organisasi pergerakan [slam, dan
pergaulannya dengan Tjokroaminoto yang mencita-citakan kelahiran
negara Islam dengan masyarakat idealnya, Di sinilah Tjokroaminoto
banyak mempengaruhi jalan pemikirannya. Mengenai hubungannya
dengan negara, Kartosoewirjo juga sependapat dengan Natsir bahwa
agama dan Negara tidak dapat dipisahkan. Kartosoewirjo mengungkapkan
baliwa Islam adalah agama yang lengkap dan terpadu, Islam harus
menjadi ideologi negara. Sehingga yang duduk dibangku kekuasaan
hanvalah orang-orang Islam, maka dengan demikian tertolaklah semua
orang dalam bangku kekuasaan selain agama Islam. Kartosoewirjo ingin
membela doktrin Islam dan menegaskan superior Tuhan, dengan
melakukan usaha-usaha untuk mengimplementaikan secara total. Untuk
mendukung kevakinan ini, maka pada akhimya menolak tatanan yang
dibuat oleh manusia untuk digunakan sebagai sistem sosial. Hal inilah
vang menjadikan Kartosoewirjo seorang yang fundamentalis. Dalam hal
i Kartosoewirjo adalah orang yang anti diplomasi. Kartosoewirjo
herpandangan bahwa untuk menegakkan hukum-hukum Allah adalah

dengan hanya mendinkan Negara Islam, karena dengan mendirikan negara



Islam maka hukum-hukum Allah bisa ditegakkan. Kartosoewirjo

menginginkan masyarakat ideal dengan negara Islamnya, hal inilah yang

menjadikan Kartosoewirjo  seorang  idealis, dikarenakan menurut
pandangnnya bahwa Islam merupakan realitas sosial dan politik, sehingga
untuk mendirikan sebuah negara Islam bukanlah sesuatu yang mustahil.

3. Mengenai sekularisme kedua tokoh tersebut sama-sama menolak
dikarenakan sekularisme bukan bgian dari ajaran agama dan bertentangan
dengan agama.

Saran-saran:

Agar dapat lebih mempertajam dan menambah wawasan keilmuan dalam
bidang figh sivasah khususnya menganai masalah kenegaraan supaya dapat lebih
diperbanyak penelitian mengenai bidang tersebut, sehingga akan memperkaya
khazanah keilmuan di bidang kenegaraan yang berhubungan dengan kelslaman.

Dengan demikian akan menjadikan semangat dalam melakukan kajian-

kajian keilmuan, dan meramaikan diskursus-diskursus kenegaraan di tanah air. .
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LAMPIRAN I
BIOGRAFI TOKOH

Abii al-A’la al-Maudidi

Nama lengkapnya adalah Abii al-A’la al-Maududi, lahir pada tanggal 25
September 1903 di Anrangabad, India Tengah dan wafat pada tanggall 23
September 1975 di salah satu rumah sakit di New york, Amerika serikat. Sejak
kecil terkenal sebagai anak yang cerdas yang dididik dalam pendidikan
tradisional. Usia 11 tahun mengikuti ujian masuk sekolah lanjutan dan unutk
pertama kalinya mendapat pelajaran ilmu pengetahuan modemn.

Ketika di India terjadi peristiwa penting, al-Maududi mengambil peran
sebagai seorang konseptor negara Islam melalaui gerakan politik Jamad’ah
[slamiyah di daerah India. Setelah berdiri negara Islam Pakistan, dia masih juga
berperan sebagai seorang oposan, karena menurutnya negard tersebut belum
benar-benar Islami. Oleh karena itu pada tahun 1965 dia mengusulkan rancangan
konstitusi Islam dan diterima oleh pemerintah sebagai konstitusi sementara.

Al-Mawardi

Nama lengkapnya adlah Abii Hasan Ali Ibn Habib al-Mawardi al-Basri.
Hidup antara tahun 364 H975 M sampai 450 H/1059 M. seorang pemiir Islam
yang terkenal dari mazhab Syafi’i. Disamping itu ia juga memiliki jabatan tinggt
dan sangat berpengaruh dalam pemerintahan Abbasiyah. Setelah berpindah-
pindah dari satu kota ke kota yang lain sebagai hakim, akhirnya kembali menetap
di Bagdad, dan mendapatkan kedudukan terhormat pada masa pemerintahan
khalifah al-Qadir.

Asghar Ali Engineer

Beliau adlah seorang intelektual muslim India yang banyak berkecimpung
dalam gerakan feminisme. Bukunya yang dalam edisi Indonesia diterbitkan Lkis,
Islam dan Pembebasan, mencerminkan pandangan-pandangan progresifnya
tentang posisi dan kedudukan perempuan dalam Islam. Sebagai pemikir
kontenporer yang berpengaruh tidak mengherankan jika ia banyak tampil di
berbagai seminar internasional unutk mempresentasikan  gagasan-gagasan
progresifnya. Karya terbaru yang diindonesiakan, Islam and Liberation Theolog
(Islam dan Teologi Pembebasan), yang berisi kumpulan artikel-artikel singkatnya
seputar Islam dalam perspektif teologi pembebasan

Ibn Khaldun

Beliau lahir di Tunisia Afrika Utara pada tahun 732 H/ 1332 M, dari
keluarga pendatang Andalusia, Spanyol Selatan, yang pindah ke Tunisia pada
pertengahan Abad 7 H. guru pertama Ibn Khaldun adalah ayahnya sendiri. Dia
fasih dalam gird 'ah sab’ah, tafsir, figh, hadits, serta gramatikal bahasa Arab yang
dipelajarinya dari orang-orang terkenal di Tunisia. Selanjutnya dia mendalami
ilmu Hadits dan Figh mazhab Maliki.
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Beliau terkenal sebagai pendiri ilmu sosial, ahli sejarah dan pengarang,
bukunya yang sangat terkenal adalah Mugaddimah Tbn Khaldun.

Ibn Taimiyah

Nama lengkapnya Tagiyud-Din Ahmad ibn’ Abdil Hakim ibn Taimiyah,
lahir di Harram pada hari senin 10 Rabiul Awwal 661 H. beliau menerima
pendidikan di Damaskus, temapt orang tua dan kakeknya tinggal. Dari mereka
pula Tbn Taimiyah banyak mempelajari hukum-hukum dari mazhab Hanbali
dimana ayahnya merupakan tokoh penting Hanabilah. Ibn Taimiyah mempunyai
pengetahuan yang sangat luas tentang ilmu Rijalul hadits, ilmu Jarh wat-Ta’dil
dan tabagatnya. Dia mendalami Funun al-Hadits yang ali (tinggi) dan nazil
(rendah). Kepribadiannya yang jenius dan pemberani kepada penguasa,
menjadikan sebagian besar hidupnya dijalani dengan keluar masuk penjara.
Namun di dalam penjara Ibn Taimiyah justru menghasikan karya-karya besar
seperti: at-Tafsirul-Kabir, Majmii’atul-fatawa, Usiilul-Figh, dan lain sebagainya.
Tbn Taimiyah wafat di penjara Benteng Qal’ah pada malam senin Dzulgaidah 728
H.

Muhammad Abid al-Jabiri

Beliau adalah seorang pemikir Arab dari Maroko. Penulis terkemuka saat
ini yang mengangkat berbagai gagasan segar dalam rangka proyek kebangkitan
Islam, slaah satu masalah yang ia garap adalah hubungan negara dan agama.
Diantara aryanya adlah at-turas wa al-Hadasah, Naqd al-Aql al-Arab dan Nahnu
wa at-Turas, beliau mengajar di Universitas Muhammad V Rabat, Maroko.
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